BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Di era data saat ini, pengarsipan berguna untuk setiap instansi. Setiap gerakan
yang diperbuat oleh suatu instansi membutuhkan informasi, salah satu sumber
informasi adalah dokumen. File adalah catatan latihan yang telah dilaksanakan oleh
instansi. Semakin banyak latihan yang dilaksanakan oleh instansi, semakin banyak

arsiip yang akan disampaikan.

Dalam UU nomor 43 tahun 2009 menjelaskan bahwasanya arsip adalah pusat
ingatan kegiatan atau kejadian dalam bermacam bentuk dan media sesuai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang di buat dan diterima oleh
lembaga negara, pemerintah daerah, perusahaan organisasi politik, organisasi
kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pengimplementasian  kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (ANRI, 2009:3).

Arsip yang berhubungan dengan pekerjaan mereka dikategorikan Arsip
dinamis dan statis. Sebuah dokumen yang dinamis adalah sejarah yang digunakan
secara langsung dalam kegiatan organisasi. Mengingat bahwa catatan yang energik
sangat penting, adalah dasar bahwa catatan tersebut dibuat dan diawasi secara sah
untuk mendukung kegiatan organisasi, misalnya: rencana pelajaran, rencana Kerja,
informasi partisipasi. Arsip statis adalah kronik yang digunakan secara khusus untuk

mengatur, mengatur kehidupan bangsa secara umum. Arsip statis yang diperiksa



Arsip Nasional Republik Indonesia adalah arsip untuk keperluan yang dapat
diverifikasi yang telah disampaikan oleh pembuat arsip, pemeriksaan arsip tidak aktif
tersebut telah mengalami pengaturan tahapan sehingga dapat diakses oleh
keterbukaan antara pengamanan dokumen lain, pembuatan asli, konservasi dokumen,

dan administrasi pemanfaatan akses. , untuk ilustrasi: Isi pengumuman

Saat inovasi berkembang, Arsip dinamis harus dijaga dengan memanfaatkan
inovasi untuk membuat administrasi terdokumentasi lebih sederhana dan lebih cepat.
Arsip berbasis teknologi ini disebut perekaman elektronik, yang memudahkan
pekerja untuk mengubah arsip. Pengarsipan elektronik dapat dimanfaatkan untuk
mengubah arsip baik dalam hal penyimpanan, pengolahan, penyebaran, dan
pencatatan agar lebih menarik, efektif, dan cara pemulihan kronik menjadi cepat.

(Sugiarto,2005:122).

Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan kota Solok memiliki sistem otomasi
kearsipan yang bebasis computer yang di sebut Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
(SIKD). Aplikasi ini hadir dalam mengupayakan pengelolaan arsip dinamis secara
elektronik yang dapat membawa pengaruh terjadinya transformasi informasi dari
tekstual ke bentuk digital. Dengan aplikasi tersebut dapat membantu dan

memudahkan pegawai dalam mengelola arsip dinamis.

Pada Tahun 2004 sebelum ada aplikasi SIKD, Dinas Keperpustakaan dan
Kearsipan kota Solok telah mempunyai aplikasi SJIK (Sistem Jaringan Informasi

Kearsipan) yang digunakan untuk mengelola arsip. SJIK ini sistemnya offline dengan



hanya menggunakan jaringan LAN. SJIK yaitu sistem informasi yang dirancang dari
program komputer dan dapat diakses melalui web. Perkembangan teknologi yang
semakin maju menuntut Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan kota Solok
mengembangkan aplikasinya dengan sistem online pada tahun 2012. Dinas
Keperpustakaan dan Kearsipan kota Solok bekerjasama dengan pihak ketiga dalam
pengembangan teknologi informasinya karena sumber daya manusia yang masih

terbatas.

Seiring dengan kemajuan inovasi data, pengelolaan kronik-kronik yang energik
telah mulai diikuti oleh kerangka kerja administrasi yang energik secara elektronik.
Dalam pemeriksaan file energi manusia dan elektronik, itu dimulai dari penciptaan
dan kehancuran, tetapi latihan yang dilakukan berbeda. Kontras terlihat pada tahapan
penciptaan, kapasitas, distribusi dan pemanfaatan. Administrasi pembuatan catatan
energi, masing-masing mengatur berdiri sendiri sebagai persiapan tindakan.
Sedangkan dalam penelitian kronik energi elektronik, cara pembuatan dan kapasitas
dilakukan dalam satu wadah, dan penyebaran serta penggunaan bentuk-bentuk
tersebut juga dilakukan dalam satu susunan sehingga pengelolaan berkas energi

elektronik lebih efektif. Adapun manfaat dari aplikasi SIKD, sebagai berikut:

1. Memudahkan proses pencarian dokumen
2. Sebagai backup dokumen fisik
3. Terlihat history dokumen sejak deregister sampai tindak lanjut

4. Pengurangan penggunaan Kertas



5. Mempercepat proses korepodensi
Berdasarkan landasan di atas, maka penulis tertarik serta ingin lebih

mengetahui dalam tentang:

“ANALISIS PENERAPAN SISTEM APLIKASI (SIKD) DALAM
PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS PADA DINAS KEPERPUSTAKAAN DAN

KEARSIPAN KOTA SOLOK”

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan pengolah arsip dinamis menggunakan aplikasi (SIKD)
pada Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan kota Solok

2. Apa kendala dalam penerapan aplikasi (SIKD) pada Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan kota Solok

3. Bagaimana solusi kendala dalam penerapan aplikasi (SIKD) pada Dinas
Keperpustakaan dan Kearsipan Kota Solok.

1.3. Tujuan Magang

1. Untuk mengetahui bagaimana tahapan pengolahan arsip dinamis
menggunakan aplikasi (SIKD) Pada dinas Keperpustakaan dan Kearsipan
kota Solok

2. Untuk mengetahui apa kendala dalam penerapan aplikasi (SIKD) pada dinas

Perpustakaan dan Kearsipan. Kota Solok



3. Untuk Mengetahui apa solusi kendala dalam penerapan aplikasi (SIKD)

pada Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan Kota Solok.

1.4. Manfaat Magang

Magang yang dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Solok ini di

harapkan mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

l

Manfaat Akedemis

Pelaksanaan magang ini digunakan sebagai bahan masuk, serta bahan
tambahan infornasi dan referensi bacaan khususnya mengenai
penggunaan aplikasi (SIKD) pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota
Solok

Manfaat Pratikis

Pelaksanaan magang ini di harapkan dapat memberikan manfaat dalam
penerapan aplikasi (SIKD) pada Dinas Keprpustakaan dan Kearsipan

Kota Solok.

1.5. Tempat dan Waktu magang

Dalam melakukan kegiatan magang pada Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan

kota Solok yang beralamat di Komplek Balaikota Solok, Gedung E, Jalan lubuak

Sikarah No. 89 Kota Solok. Tempat dan waktu sangat berperan penting dalam

membantu mahasiswa untuk mendapatkan ilmu yang telah dimiliki dilapangan. Oleh

sebab itu, penulis berencana akan melaksanakan magang sesuai dengan judul tugas

akhir yang diajukan yaitu “Analisis Penerapan Sistem Pengolahan Aplikasi (SIKD)



Dalam Pengelolaan Arsip Dinamis di Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan Kota

Solok” selama 40(Empat puluh) hari Kerja, yaitu hari Senin s/d Jumat.

1.6. Sistematika Penulisan
Agar memperoleh gambaran pengolaan arsip dinamis menggunakan aplikasi
(SIKD) isi laporan akhir ini, maka penulis menyusun sedemikian rupa dalam bentuk

sistematis penulis dengan perincian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan, masalah, tujuan

magang, tempat dan waktu, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang menjelaskan mengenai
objek analisa yang penulis lakukan dan sesuatu yang berhubungan dengan

permasalahan.

BAB Il GAMBARAN ATAU PROFIL PERUAHAAN
Pada bab ini akan di uraikan tentang gambaran umum perusahaan yakni

tentang sejarah berdirinya Dinas Keperpustakaan dan Kearsipan Kota

Solok.



BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil studi selama di Dinas
Keperpustakaan dan Kearsipan Kota Solok, yang menyangkut tentang
pengelolaan arsip dinamis menggunakan aplikasi (SIKD) pada Dinas

Keperpustakaan dan Kearsipan Kota Solok.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil pelaksanaan magang

yang telah dilakukan.



